PENGARUH INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP HARGA SAHAM DAN

VOLUME PERDAGANGAN SAHAM PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL








1.1 Latar Belakang 
Pasar modal adalah suatu pasar yang memperdagangkan efek seperti 
saham, obligasi dan surat berharga dengan memakai jasa perantara. Pasar modal 
memberikan peran besar bagi perekonomian suatu negara karena pasar modal 
memberikan dua fungsi sekaligus, fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Pasar 
modal dikatakan memiliki fungsi ekonomi karena pasar modal menyediakan 
fasilitas atau wahana yang mempertemukan dua kepentingan yaitu pihak yang 
memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak yang memerlukan dana (issuer). 
Pasar modal dikatakan memiliki fungsi keuangan, karena pasar modal 
memberikan kemungkinan dan kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi 
pemilik dana, sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih. Jadi diharapkan 
dengan adanya pasar modal aktivitas perekonomian menjadi meningkat karena 
paar modal merupakan alternatif pendanaan bagi perusahaan-perusahaan untuk 
dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dan pada akhirnya memberikan 
kemakmuran bagi masyarakat yang lebih luas. 
Salah satu produk yang diperjual belikan di pasar modal yaitu saham. 
Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang 
atau badan dalam suatu perusahaan atau perusahaan terbatas. Umumnya jenis 
saham yang dikenal adalah saham biasa (common stock). Saham sendiri dibagi 
menjadi dua jenis saham, yaitu saham biasa (common stock) dan saham preferen 
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(preferred stock). Daya tarik dari investasi saham adalah kedua 
keuntungan yang dapat diperoleh pemodal dengan membeli saham atau memiliki 
saham yaitu dividen dan capital gain. 
Saham dikenal memiliki karakteristik high risk-high return. Artinya saham 
merupakan surat berharga yang memberikan peluang keuntungan yang tinggi 
namun juga berpotensi risiko tinggi. Saham memungkinkan pemodal 
mendapatkan keuntungan (capital gain) dalam jumlah besar dalam waktu singkat. 
Namun seiring dengan berfluktuasinya harga saham, saham juga dapat membuat 
investor mengalami kerugian besar dalam waktu singkat. 
Dalam menilai harga saham, terdapat indikator-indikator yang harus 
diperhatikan oleh investor seperti harga saham dan volume perdagangan saham. 
Harga saham dapat diketetahui di bursa efek. Sedangkan volume perdagangan 
saham merupakan jumlah saham yang beredar pada hari tertentu. Apabila volume 
perdagangan semakin tinggi maka saham tersebut aktif diperdagangkan. 
Selain menilai harga saham, informasi akuntansi juga perlu diketahui oleh 
seorang investor dalam pemilihan saham yang tepat untuk berinvestasi. Informasi 
akuntansi yang dibutuhkan dalam konteks ini yaitu Earning Per Share, Price 
Earning Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return on Equity. 
Menurut Rizky (2014), menjelaskan bahwa Earning Per Share 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Earning Per 
Sharemenunjukkan return yang akan diperoleh investor. Return yang tinggi akan 
menarik perhatian investor untuk segera memiliki saham tersebut sehingga harga 
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saham menjadi meningkat. Ketika harga saham tersebut meningkat, maka volume 
perdagangan saham tersebut juga ikut meningkat. 
Menurut Sri (2012), menjelakan bahwa Price Earning Ratio memiliki 
pengaruh terhadap harga saham. Price Earning Ratio menunjukkan perkiraan 
kinerja perusahaan di masa depan dengan membandingkan harga saham yang ada 
dengan pendapatan perusahaan. Semakin tinggi Price Earning Ratio suatu 
perusahaan maka pertumbuhan perusahaan tersebut semakin tinggi sehingga dapat 
menarik investor untuk membeli sahamnya dan dapat meningkatkan harga saham.  
Volume perdangan saham pun akan meningkat seiring dengan meningkatnya 
harga saham. 
Menurut Sindu (2013), menjelaskan bahwa Debt to Equity Ratio tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. Debt to Equity Ratio bukan merupakan 
pertimbangan investor dalam menentukan investasi yang akan dipilih. Hutang 
perusahaan dianggap tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan 
dengan hutang banyak belum tentu kinerjanya tidak baik. Apabila Debt to Equity 
Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham, maka kemungkinan tidak 
akan memiliki pengaruh juga terhadap volume perdagangan saham karena Debt to 
Equity Ratio tidak memberikan informasi yang diperlukan oleh investor yang 
dapat menarik perhatian hingga menaikkan harga saham dan meningkatkan 
volume perdagangan saham. 
Tetapi lain dengan penelitian Angrawit (2012) yang menjelaskan bahwa 
Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 





hutang berarti apabila Debt to Equity Ratio nilainya semakin kecil, maka semakin 
bagus perusahaan ini dalam menutupi hutangnya. Perusahaan yang tidak terbelit 
hutang seperti ini dapat menarik perhatian investor. Apabila harga saham 
perusahaan naik akibat banyak investor yang membeli, maka kemungkinan akan 
dapat menaikkan volume perdagangan saham perusahaan. 
Menurut Tita (2011), menjelaskan bahwa Return On Equity memiliki 
pengaruh terhadap harga saham. Return On Equitymenunjukkan efisiensi 
perusahaan. Semakin tinggi nilai Return On Equitysuatu perusahaan maka 
semakin bagus prospek perusahaan ini sehingga dapat meningkatkan harga saham. 
Apabila harga saham perusahaan ini baik, investor akan tertarik untuk 
membelinya dan kemungkinan akan meningkatkan volume perdagangan saham 
perusahaan. 
Jenis perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan jasa sektor property dan real estate. Saat ini penjualan properti di 
Indonesia pada tahun 2014 diperkirakan melambat (Ishak, 2014). Hal ini 
disebabkan oleh faktor ekonomi yang mempengaruhinya yaitu Gross Domestic 
Product (GDP), nilai inflasi pada suatu negara, Suku Bunga Bank Indonesia 
(SBI), dan nilai tukar rupiah. Kebijakan Loan to Value (LTV), tren property cycle 
dan pemilu 2014 juga menyebabkan pertumbuhan bisnis ini melambat. Pada 
Tahun 2014 ini, Produk Domestik Bruto menurut lapangan usaha yaitu real 
estate, terjadi kenaikan namun tidak signifikan di setiap empat bulannya (kuartal). 
Pada kuartal pertama, PDB sektor ini sebesar 61.879.80 miliar rupiah dan pada 





menjadi 65.435.80. Disisi lain, bangunan komersial seperti gedung perkantoran 
masih diminati oleh para investor. Hal tersebut dapat dilihat dari tarif rental office 
yang naik. Namun, dari semua kondisi tersebut, membuat banyak investor 
melakukan aksi “wait and see” yaitu para investor tetap melakukan investasi, 
namun tidak dengan jumlah yang maksimal. 
Investasi yang dilakukan oleh investor membuat jumlah saham yang 
dikeluarkan setiap harinya menjadi berfluktuasi. Perubahan harga saham yang 
terjadi akibat kondisi perekonomian membuat calon investor harus memiliki 
pengetahuan lebih pada perusahaan yang akan ia investasikan dengan penelitian 
yang didukung oleh teori mendasar. Informasi yang diperlukan yang mampu 
memprediksi harga saham antara lain Earning Per Share, Price Earning Ratio, 
Debt to Equity Ratio dan Return on Equity. 
Untuk itu peneliti tertarik untuk menganalisis informasi tersebut yang 
dapat mempengaruhi harga saham dan volume perdagangan saham pada 
perusahaan jasa di sektor property dan realestate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Judul penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu “Pengaruh 
Informasi Akuntansi Terhadap Harga Saham dan Volume Perdagangan 
Saham Perusahaan Property dan Real Estate Di Bursa Efek Indonesia” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Earning Per Share 





Equity (ROE) terhadap perubahan harga saham dan volume perdagangan saham 
pada perusahaan property dan realestate di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning 
Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return on Equity (ROE) terhadap 
perubahan harga saham dan volume perdagangan saham pada perusahaan 
property dan realestate di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis yaitu dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 
menganalisa pengaruh informasi akuntansi terhadap harga saham dan 
volume perdagangan saham. 
2. Bagi investor yaitu dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
melakukan kegiatan investasi dengan melihat informasi akuntansi. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan 
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 







Bab II Tinjauan Pustaka 
Menjelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka 
pemikiran dan hipotesis penelitian 
Bab III Metode Penelitian 
Menjelaskan tentang perancangan penelitian, batasan penelitian, 
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan metode 
pengumpulan data serta teknik analisis data 
Bab IV Gambaran Subyek Penelitian dan Analisis Data 
Menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian dan analisis data 
Bab V Penutup 
Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran 
 
 
